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Abstract. This study examines the impact of CSR on firm value using profitability as a mediating variable, 
to complete this study, a control variable is added, namely firm size. This type of research is quantitative 
and uses documents from company financial reports, annual reports, and sustainability reports as data 
collection techniques. The population of this study were companies included in the LQ45 index during the 
2016–2023 period, using a purposive sampling technique, so that 19 companies were obtained as samples. 
The data analysis technique used in the study was path analysis using the Eviews version 12 application 
and the Sobel test with panel data type. The results of this study indicate that CSR has a significant negative 
effect on firm value, CSR has a significant positive effect on profitability, profitability has a significant 
positive effect on firm value, and profitability is able to mediate the effect of CSR on firm value. 
Keywords: CSR, Company Value, Firm Size, Profitability 
 
 
Abstrak. Penelitian ini mengkaji tentang dampak CSR terhadap nilai perusahaan dengan menggunakan 
profitabilitas sebagai variabel mediasi, untuk melengkapi penelitian ini ditambahkan variabel kontrol yaitu 
ukuran perusahaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan dokumen dari laporan 
keuangan perusahaan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan sebagai teknik pengumpulan data. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 selama periode 2016–2023, 
dengan menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 19 perusahaan sebagai sampel. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis jalur (path analysis) dengan 
menggunakan aplikasi Eviews versi 12 dan uji Sobel dengan tipe data panel. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, CSR berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas, profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan, dan profitabilitas mampu memediasi pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. 
Kata kunci: CSR, Nilai Perusahaan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi yang cepat menjadi salah satu sebab meningkatnya 

ekonomi diseluruh dunia, termasuk di Indonesia. Semakin hari jumlah perusahaan 

nasional maupun multinasional kian bertambah jumlahnya. Hingga tercipta persaingan 

yang sangat ketat untuk memperoleh keuntungan antar perusahaan. Oleh sebab itu, kini 

perusahaan berlomba-lomba untuk menciptakan strategi yang dapat memaksimalkan nilai 
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perusahaan agar dapat menarik investor, menjaga kepercayaan investor, dan agar dapat 

tetap bertahan dalam persaingan bisnis (Purbawangsa et al., 2019).  

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayarkan oleh calon investor, 

yang biasa disebut sebagai harga pasar. Nilai ini penting karena peningkatan harga saham 

akan meningkatkan kekayaan pemegang sham, semakin tinggi harga saham, semakin 

besar pula manfaat bagi pemegang saham (Kamaliah, 2020). Salah satu cara untuk 

mengukur niai perusahaan adalah melalui rasio PBV (Kusumawati & Rosady, 2018), yang 

membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku per lembar sahamnya. 

Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya adalah 

pengungkapan CSR perusahaan (Nurfauziah & Utami, 2021). Menurut teori sinyal, CSR 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang 

mengomunikasikan upaya CSR mereka, biasanya membangun reputasi positif, terutama 

di kalangan pemangku kepentingan dan komunitas bisnis, karena mereka dianggap tidak 

hanya peduli pada keuntungan tetapi juga pada masalah lingkungan dan pemangku 

kepentingan. 

Sumber : idx.co.id 
Gambar 1. Rata-rata PBV dan CSRD Perusahaan LQ45 2016-2023 

 

Sejak tahun 2016 sampai 2023 rata-rata CSRD pada perusahaan LQ45 terus 

meningkat jumlahnya, akan tetapi disisi lain rata-rata PBV mengalami fluktuasi yang 

cenderung menurun, fenomena ini tidak sesuai dengan teori yang digunakan yaitu teori 

sinyal, teori ini menyatakan bahwa penerapan CSR yang kuat akan memberikan sinyal 

baik pada investor, yang akan memberikan keuntungan keuangan bagi perusahaan. 

Investor pada umumnya lebih cenderung mendukung perusahaan yang bercitra baik di 
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publik, karena hal tersebut mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan 

jangka panjang (Lestari & Wirawati, 2018). 

Profitabilitas yakni rasio yang menunjukan kepasitas perusahaan dalam 

menciptakan laba atau keuntungan. Tingkat keuntungan yang tinggi memperlihatkan 

bahwa perusahaan memiliki prospek perusahaan yang bagus. Dalam penelitian 

sebelumnya, profitabilitas terbukti memediasi hubungan antara CSR dan nilai perusahaan 

sebagaimana dibuktikan dalam penelitian Salehi et al. (2019) jika profitabilitas rendah, 

kemungkinan pasar akan lebih fokus pada perusahaan bisnis utama dan mengeluarkan 

sedikit dana CSR hal tersebut dapat mempengaruhi impak CSR terhadap nilai perusahaan, 

namun jika profitabilitas kuat akan dapat mempengaruhi persepsi investor dan konsumen 

terhadap perusahaan sehingga mempengaruhi CSR terhadap nilai perusahaan. 

Setiap perusahaan memiliki ukuran total aset yang berbeda, besar kecilnya total 

aset menggambarkan besar kecilnya ukuran perusahaan.  Kondisi besar kecilnya 

perusahaan dapat mempengaruhi penilaian pasar. perusahaan yang berukuran besar 

dianggap mampu mengelola perusahaan dengan baik dan memiliki kinerja baik 

(Rachmawati & Pinem, 2015) di sisi lain menurut (Yuliyanti & Nugraha, 2023) perusahaan 

berukuran besar menunjukan bahwa bisnisnya berkembang baik namun memiliki risiko 

yang tinggi dan persaingan yang tinggi.  

Kiki et al., 2023 dalam penelitiannya membuktikan bahwa CSR berdampak negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan, hasil penelitian (Astuti et al., 2020) berbeda, beliau 

menemukan bahwa CSR tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

(Nurfauziah & Utami, 2021; Yusuf et al., 2017) membuktikan bahwa CSR berdampak 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

Dengan adanya fenomena dan kesenjangan hasil penelitian maka tujuan penelitian 

ini yaitu bagaimana membangun model penelitian untuk mengatasi masalah yang terjadi 

antara CSR dengan nilai perusahaan, dimana dalam penelitian ini menambahkan 

profitabilitas sebagai variabel mediasi yang dianggap dapat mengatasi kontras dalam hasil 

penelitian tersebut. Selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui bagaimana nilai 

perusahaan melalui CSR dan profitabilitas dengan mengontrol ukuran perusahaan.  

KAJIAN TEORITIS 

Signalling Theory 
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Ross (1977) mengembangkan teori sinyal, teori tersebut menyatakan bahwa 

pemangku kepentingan internal perusahaan akan termotivasi untuk berbagi informasi 

dengan pihak eksternal guna mengurangi asimetri informasi. Teori ini menekankan 

bagaimana perusahaan mengomunikasikan data yang relevan kepada pengguna laporan 

keuangan melalui sinyal yang berasal dari data keuangan. Menurut Brigham et al., (2018) 

sinyal adalah tindakan yang diambil oleh manajemen untuk memberi tahu investor 

tentang arah masa depan perusahaan. Sinyal ini biasanya disampaikan melalui publikasi 

laporan tahunan, yang memungkinkan pihak yang berkepentingan untuk menafsirkan dan 

menanggapinya dengan tepat. 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah bagaimana investor memandang terhadap kinerja 

perusahaan, yang biasanya tercermin melalui harga sahamnya, harga saham yang 

meningkat menunjukan kepercayaan investor yang kuat, karena mereka bersedia 

membayar dengan harapan mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi (Kartika, 2021). 

Nilai wajar suatu perusahaan sering ditentukan dengan menggunakan harga saham yang 

diperdagangkan di pasar, yang dibentuk oleh dinamika penawaran dan permintaan di 

bursa saham (Sanusi et al., 2022). Salah satu cara untuk menilai nilai perusahaan yaitu 

melalui price book value, yang dihitung dengan membagi harga pasar saham dengan nilai 

buku per sahamnya dan dapat menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai 

buku saham suatu perusahaan (Putri et al., 2016). 

Cororate Social Responsibility 

Elkington memperkenalkan konsep triple bottom line yang menekan pada 

kesejahteraan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, dan keadilan sosial, menurut 

pendekatan ini, perusahaan yang ingin meraih kesuksesan jangka panjang harus berfokus 

pada tiga P yaitu profit, people dan planet (Prasetyono, 2021). Penerapan CSR membantu 

perusahaan membina hubungan yang kuat dan membangun reputasi positif di pasar 

saham, karena meningkatkan citra publik mereka (Afifah et al., 2021). CSR 

menggambarkan komitmen perusahaan dalam meningkatkan kualitas hidup karyawan, 

masyarakat dan lingkungan, serta memberikan kontribusi terhadap pembangunan sosial 

ekonomi yang berkelanjutan melalui praktik bisnis etis (Ammarwaty, 2021). Luas 

pengungkapan CSR dihitung dengan menggunakan indeks pengungkapan CSR 

berdasarkan standar GRI G4 yang mencakup 91 indikator pengungkapan. 
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Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang 

berhubungan dengan penjualan, total aset, dan ekuitas (Akhmadi & Ariadini, 2018). Agar 

perusahaan dapat mempertahankan operasinya, peusahaan harus tetap memperoleh laba. 

Profitabilitas memegang peranan penting dalam keputusan investasi, karena investor 

cenderung menyukai perusahaan dengan profitabilitas yang kuat karena potensinya untuk 

memberikan imbal hasil yang lebih tinggi (Kusumawati & Rosady, 2018). Salah satu 

ukuran profitabilitas yang umum adalah return on assets, yang menunjukan seberapa 

efektif aset perusahaan berkontribusi terhadap laba bersihnya dan mencerminkan jumlah 

laba yang dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam total aset (Thian, 2021). 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah representasi dari besar kecilnya suatu perusahaan, dan 

dapat dipakai untuk mengklasifikasikan ukuran perusahaan yaitu perusahaan besar (large 

firm), perusahaan menengah (medium-size), dan perusahaan kecil (small firm) (Akhmadi 

& Ariadini, 2018), dan beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan 

dapat dihitung dengan total aktiva, log size, nilai pasar saham (Prasetyono, 2021 h. 30). 

Data mengenai total aset nilainya berbeda dengan variabel lain yaitu nilainya sangat 

tinggi, dalam mengupayakan nilai yang setara antar variabel maka diproksikan dengan 

Logaritma natural of Total Assets (Rachmawati & Pinem, 2015). 

Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 

Kinerja sosial yang kuat dapat menghasilkan hasil keuangan yang lebih baik, 

karena meningkatkan reputasi perusahaan mengurangi risiko komersial, dan menarik 

dukungan yang lebih besar dari regulator. Menurut teori sinyal pemangku kepentingan 

internal perusahaan termotivasi untuk berbagi informasi dengan pihak eksternal untuk 

meminimalkan asimetri informasi, salah satu sinyal yang disampaikan kepada 

pemangku kepentingan eksternal adalah pengungkapan kegiatan CSR, yang mana 

semakin banyak item CSR yang diungkapkan maka akan ditangkap sebagai sinyal positif 

oleh pihak eksternal karena dianggap bahwa perusahaan bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan stakeholder. Reputasi perusahaan akan meningkat dan citra perusahaan 

dimata investor akan semakin baik, dengan begitu investor akan menanamkan saham 

dan nilai peusahaan akan meningkat. Berdasarkan penelitian terdahulu (Darmastika & 
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Ratnadi, 2019; Machmuddah et al., 2020; Rahmi & Danantho, 2022) ditemukan hasil 

bahwa CSR berdampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H1 : CSR berdampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan  

Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas 

Pengungkapan CSR yaitu kegiatan perusahaan agar dapat berkomunikasi dengan 

stakeholder. CSR menjadi pintu masuk untuk memperoleh keuntungan atau 

meningkatkan legitimasi, serta memperkuat brand image barang dan jasa perusahaan, 

strategi tersebut adalah strategi yang tepat dalam meningkatkan penjualan yang 

berdampak pada meningkatnya profitabilitas (Kurniawansyah & Kurnianto, 2020). 

Kholmi & Nafiza, 2022; Platonova et al., 2018 dalam penelitiannya menemukan bahwa 

CSR berdampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H2 : CSR berdampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dapat dipahami melalui teori 

sinyal. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dan menunjukan seberapa efisien perusahaan memanfaatkan sumber dayanya. Karena 

banyak investor tertarik pada perusahaan yang menguntungkan, profitabilitas yang lebih 

tinggi sering kali mengarah pada peningkatan harga saham, sehingga meningkatkan nilai 

perusahaan (Raningsih & Artini, 2018). Menurut teori sinyal, yang menekankan bahwa 

manajemen internal memegang lebih banyak informasi daripada pasar, manajer 

termotivasi untuk mengkomunikasikan sinyal, seperti meningkatnya profitabilitas, 

kepada calon investor. Informasi ini ditafsirkan oleh pasar sebagai tanda positifprospek 

masa depan perusahan, mendorong investasi dan akhirnya meningkatkan nilai 

perusahaan yang terermin dalam harga saham. Berdasarkan penelitian (Chasanah, 2019; 

Kurniawansyah & Kurnianto, 2020; Kusumawati & Rosady, 2018) ditemukan hasil 

bahwa profitabilitas berdampak poitif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

H3 : profitabilitas berdampak poitif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Profitabilitas dalam Memediasi Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan 

Upaya berkelanjutan adalah salah satu hal yang membuat investor dan pasar 

tertarik pada perusahaan. Adanya pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan  
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dalam annual report menunjukan bahwa CSR sebagai media komunikasi perusahaan 

kepada publik dan juga stakeholder tentang kegiatan perusahaan secara berkelanjutan 

(Nurfauziah & Utami, 2021). Melalui program CSR akan lebih banyak orang tahu 

mengenai perusahaan sebagai perusahaan yang peduli terhadap lingkungan, sehingga 

produk perusahaan akan lebih dikenal dan diminati oleh masyarakat, sehingga 

perusahaan dapat memaksimalkan aset semaksimal mungkin agar dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan (Suhartini & Megasyara, 2019). Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan maka akan dinilai telah berkinerja dengan baik 

(Rachmawati & Pinem, 2015). Sama seperti hasil penelitian Suhartini & Megasyara, 

(2019) bahwa profitabilitas dapat menjadi mediator dalam hubungan CSR terhadap nilai 

perusahaan, karena profitabilitas berhubungan langsung dengan nilai pasar perusahaan. 

H4 : Profitabilitas dapat memediasi hubungan CSR dengan nilai perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Data yang dipakai adalah data 

sekunder yang diambil dari situs website  www.idx.co.id dan dari website perusahaan 

masing-masing. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ45 tahun 2016-2023 yang berjumlah 45 perusahaan. Pemilihan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria yaitu Perusahaan yang konsisten 

termasuk dalam Indeks LQ45 di BEI periode 2016-2023, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 19 perusahaan. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis yaitu 

statistik deskriptif, analisis regresi data panel, dan analisis uji sobel dan menggunakan 

alat analisis statistik Eviews versi 12.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Dari hasil analisis deskriptif diketahui bahwa jumlah data dalam penelitian adalah 

sebanyak 152, rinciannya yaitu: 1) Variabel PBV dengan nilai rata-rata 4,762676 dan 



 
 

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 256 – 270 
 

 
263        JURIMBIK - Vol. 5 No. 3, Oktober 2025 
 
 
 
 

nilai std. deviasi 12,08333. Nilai tertinggi 82,44443 dan terendah sebesar 0,501148. 2) 

Variabel CSRD memiliki nilai rata-rata 0,305241 dan nilai std. deviasi sebesar 0,162789. 

Nilai tertinggi sebesar 0,714286 dan terendah sebesar 0,021978. 3) Variabel ROA 

memiliki nilai rata-rata 0,078581 dan nilai std  deviasi  sebesar  0,084144.  Nilai  tertinggi  

sebesar  0,465885 dan  terendah sebesar -0,035144. 4) Variabel LN_TA dengan nilai rata-

rata  32,47952 dan nilai std deviasi sebesar  1,441535. Nilai  tertinggi  sebesar  35,31545  

dan  terendah  adalah sebesar 30,35403. 

Dilihat dari hasil uji deskriptif statistik yang sudah diuraikan di atas terdapat 

penyimpangan data, terdapat data yang kurang baik. Persebaran data yang kurang normal 

tersebut dapat juga ditunjukan dengan nilai rata < nilai standar deviasi pada dua variabel 

diantaranya yaitu nilai perusahaan dan profitabilitas. Berdasarkan pertimbangan dari sisi 

mean dengan standar deviasi tersebut maka peneliti melakukan outlier dengan tujuan agar 

data dapat berdistribusi dengan normal. 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Setelah Outlier 

Pada hasil analisis statistik deskriptif kedua dapat dilihat jumlah data menjadi 116 

dan diketahui bahwa nilai minimum dan nilai maksimum variabel yang sebelumnya 

memiliki perbedaan yang sangat jauh yaitu pada variabel nilai perusahaan dan variabel 

profitabilitas kini nilainya sudah tidak ekstrim begitu juga dengan perbandingan nilai 

mean dan nilai standar deviasi pada variabel tersebut, sudah menunjukan nilai mean > 

std. deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa persebaran data dengan normal. 

Analisis Model Panel 

Berdasarkan hasil Uji Chow, Uji Hausman dan Uji LM kedua persamaan mendapatkan 

model terbaik yaitu REM. 

1. Persamaan Substruktural 1 : 𝐙 = ∝  + 𝐩𝟏𝐗 +  𝛆𝟏 
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Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier Substruktural 1 

Dari hasil uji LM pada tabel di atas didapatkan hasil nilai probabilitas Cross-

section Breusch-Pagan yaitu sebesar 0,0000. Berdasarkan hasil tersebut model 

terbaik untuk persamaan substruktual I yaitu REM. 

2. Persamaan Substruktural 2 : 𝐘 = ∝  + 𝐩𝟐𝐗 + 𝐩𝟑𝐙 +  𝛆𝟐. 

Tabel 4. Uji Lagrange Multiplier Substruktural 2 

Dari hasil uji LM di atas didapatkan hasil nilai probabilitas Cross-section 

Breusch-Pagan yaitu sebesar 0,0000. Berdasarkan hasil tersebut model terbaik 

untuk persamaan substruktual II yaitu REM. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi memenuhi 

asumsi dasar, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Berdasarkan estimasi model yang dilakukan sebelumnya, model REM dipilih untuk 

kedua substruktural. Karena model yang dipilih dalam kedua kasus adalah REM, maka 

pengujian asumsi klasik tidak diperlukan, hal tersebut karena REM menggunakan metode 

Generalized Least Square (GLS). 

Uji Hipotesis 



 
 

E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 256 – 270 
 

 
265        JURIMBIK - Vol. 5 No. 3, Oktober 2025 
 
 
 
 

Tabel 5. Hasil Regresi REM Substruktural I  

Tabel 6. Hasil Regresi REM Substruktural 2 

 

 

Gambar 1. Hasil Tes Sobel 

Tabel 7. Perbandingan Sebelum dan setelah variabel kontrol ditambahkan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 

Koefisien CSRD sebesar -0,884711, nilai t-thitung sebesar -3,112982 dan t-tabel 

pada taraf 5% (-3,112982 < -1,658330), signifikansi yaitu (0,0023 < 0,05). Dengan begitu 

dapat disimpukan variabel CSR berdampak negatif signifikan terhadap nilai perusahaan, 

kegiatan tersebut dianggap tidak memberikan manfaat langsung yang nyata terutama bagi 
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investor, selain itu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dianggap sebagai pengeluaran 

yang mempengaruhi profitabilitas, terutama jika kegiatan tersebut tidak menghasilkan 

keuntungan jangka pendek yang terukur. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 

sekitar hanya dianggap sebagai kegiatan untuk menunaikan kewajiban atas undang-

undang yang berlaku, sehingga citra perusahaan di mata investor menjadi turun. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Darmastika & Ratnadi, 2019; Machmuddah 

et al., 2020; Rahmi & Danantho, 2022) yang menunjukan bahwa CSR berdampak positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas 

Koefisien CSRD yaitu sebesar 0,030233, nilai t-thitung sebesar 2,163970 dan t-

tabel pada taraf 5% ( 2,163970 > 1,658212) dengan nilai signifikansi yaitu (0,0326 < 

0,05). Dengan begitu maka kesimpulannya variabel CSR berdampak positif signifikan 

terhadap profitabilitas, aktivitas CSR  berdampak terhadap perilaku stakeholder dan 

membentuk loyalitas yang akan berdampak pada kegiatan operasional, kerja sama bisnis 

dan loyalitas pelanggan akan terpengaruh sehingga produk yang ditawarkan di pasar akan 

lebih mudah diterima oleh masyarakat, sehingga akan meningkatkan kuntungan dan 

meningkatkan profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kholmi & Nafiza, 2022; Platonova et al., 2018) yang menyatakan bahwa CSR berdampak 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dan koefisien ROA sebesar 5,181268, nilai t-thitung sebesar 2,801934 dan t-tabel 

pada taraf 5% (2,801934 > 1,658330) dengan nilai signifikansi (0,0060 < 0,05). 

Kesimpulannya profitabiilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan mencerminkan efisiensi operasional dalam memanfaatkan 

asetnya. Hal ini juga menunjukan prospek masa depan yang kuat, dengan potensi 

menghasilkan laba bersih dari penjualan, yang berfungsi sebagai sinyal positif bagi 

investor. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh (Chasanah, 2019; 

Kurniawansyah & Kurnianto, 2020; Kusumawati & Rosady, 2018), yang juga 

menyimpulkan bahwa profitabilitas berdampak positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 
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Proitabilitas dalam Memediasi Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan  

Berdasarkan hasil tes sobel nilai t-hitung yaitu sebesar 1,71266667 dan ke arah 

positif, jika dibandingkan dengan t-tabel maka hasilnya t-hitung ≥ t-tabel (1,71266667 ≥ 

1,658330). Kesimpulannya yaitu profitabilitas  memediasi secara parsial hubungan antara 

CSR dengan nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa variabel bebas mempengaruhi 

variabel terikat baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi. 

Peningkatan pengungkapan CSR meningkatkan reputasi dan pengakuan publik 

perusahaan, yang pada gilirannya berdampak positif pada penjualan produk dan layanan. 

Akibatnya, lebih banyak investor cenderung berinvestasi, yang mengarah pada harga 

saham yang lebih tinggi dan peningkatan profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi 

berfungsi sebagai sinyal tambahan bahwa perusahaan berada dalam posisi keuangan yang 

kuat, yang selanjutnya meningkatkan harga saham dan nilai keseluruhannya. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh (Salehi et al., 2019) dan (Suhartini & 

Megasyara, 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas dapat memediasi hubungan CSR 

dengan nilai perusahaan 

Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Kontrol 

Berdasarkan hasil penelitian ukuran perusahaan perlu dikeluarkan karena tidak dapat 

berfungsi sebagai variabel kontrol, setelah memasukan variabel kontrol dalam 

persamaan, hasilnya variabel utama yang sedang diteliti menjadi tidak signifikan dan 

model penelitian yang diangkat menjadi lemah. Karena variabel kontrol seharusnya dapat 

meningkatkan dependen bukan sebaliknya, maka disimpulkan bahwa model lebih baik 

tanpa variabel kontrol. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengujian dan analisis data perusahaan yang masuk dalam Indeks LQ45 

tahun 2016-2023 penelitian ini menemukan bahwa CSR berdampak negatif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, CSR berdampak positif signifikan terhadap profitabilitas, 

profitabilitas berdampak positif signifikan terhadap nilai perusahaan, dan profitabilitas 

mampu memediasi pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan.  

Dari hasil temuan tersebut, disarankan agar manajemen lebih memfokuskan 

pengungkapan CSR yang benar-benar bermanfaat bagi masyarakat, ukan hanya sekedar 

memenuji kewajiban hukum. Apabila kegiatan CSR memberikan dampak yang nyata 
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bagi pemangku kepentingan, maka kegiatan tersebut menjadi sinyal positif dan dapat 

memberikan dampak yang baik bagi perusahaan. Meningkatnya keterlibatan pemangku 

kepentingan ini dapat lebih menarik perhatian publik dan menarik minat investor, yang 

pada akhirnya akan memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan.  

CSR akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh investor saat berinvestasi 

karena kegiatan tersebut adalah kegiatan yang berkaitan dengan sosial lingkungan dan 

profit yang berarti bahwa perusahaan memikiran keberlanjutan di masa depan tidak hanya 

untuk saat ini saja, keberlanjutan dimasa yang akan datang adalah sinyal bagi penanam 

modal, selain itu penanam modal juga akan mempertimbangkan profitabilitas saat 

berinvestasi perusahaan berprofitabilitas tinggi akan dilihat sebagai perusahaan yang 

dapat memanfaatkan asetnya maka dari itu pihak manajerial harus juga memperhatikan 

profitabilitas perusahaan. 
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